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ABSTRAK 
Terminal Photo Giant merupakan salah satu toko yang memproduksi bingkai foto dengan berbagai 
ukuran.Terminal Photo Giant ingin mengetahui berapa pendapatan minimal perhari dalam memproduksi 
bingkai foto berbagai ukuran, maka perlu dilakukan optimasi.Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode reduksi variabel.Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui solusi optimal dalam 
menentukan jumlah produksi bingkai foto minimum dan pendapatan minimum perhari dengan 
menggunakan metode reduksi variabel. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode reduksi 
variabel, maka Terminal Photo Giant setiap harinya memproduksi bingkai foto ukuran 16R minimal 4 
unit dan ukuran 18R minimal 3 unit dengan menghasilkan pendapatan minimal perhari dengan nominal 
sebesar Rp.570.000  
Kata kunci :  Integer Linear Programming, Kendala Baru, Percabangan, Reduksi Variabel,              
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ABSTRACT  
Terminal Photo Giant is one of shop which produces photo frame with various sizes. Terminal Photo Giant wants 
to know its minimum income per day in producing photo frame in various size, then it needs to be optimized. The 
method used in this research was variable reduction method. The purpose of this research was to know the 
completion of integer linear programming by using variable reduction method for obtaining optimum solution. 
Based on the research result by using variable reduction method, then Terminal Photo Giant in every single day 
produces photo frame size of 16R at least 4 units and size of 18R at least 3 units with minimal income per day is 
IDR 570.000.  
Keywords:  Integer Linear Programming, New Constraint, Branching, Variable Reduction, 
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I. BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Linear programming adalah suatu teknik analisis dari kelompok teknik riset 
operasi yang memakai model matematika. Tujuannya adalah untuk 
mencari,memilih, dan menentukan alternatif layak yang tersedia. Linear 
Programming pada hakekatnya merupakan suatu teknik perencanaan yang bersifat 
analitis dengan tujuan menemukan beberapa kombinasi alternatif pemecahan 
masalah, kemudian dipilih mana yang terbaik. Dalam Linear Programming 
variabel keputusan dan kendala dibatasi dengan bilangan riil, namun sering kali 
suatu keputasan menginginkan variabel berupa bilangan bulat agar keputusan 
menjadi realistik (Syafwan, 2015). 
Model matematis yang memungkinkan hasil penyelesain Linear 
Progamming yang berupa bilangan pecahan diubah menjadi bilangan bulat tanpa 
meninggalkan optimalitas penyelesaian menggunakan metode khusus yaitu ILP. 
Integer Linear Progamming merupakan suatu Linear Programming dengan 
variabel keputusannya merupakan bilangan bulat (integer), sehingga pada bentuk 
umum Linear Programming terdapat tambahan syarat bahwa variabel 
keputusannya harus bilangan bulat. Metode yang umum digunakan dalam 
penyelesaian Integer Programming adalah metode Branch and Bound dan metode 
Cutting Plane (Hayati, 2010).  
Metode Cutting Plane merupakan metode yang digunakan untuk 
menyelesaikan Integer Linear Programming Problem, baik bilangan bulat murni 
maupun bilangan bulat campuran dengan menambahkan batasan baru yang 
disebut gamory.Batasan gamory diberikan jika nilai dari variabel keputusan belum 
bulat (bernilai pecahan)  (Taha, 2007). 
Metode Branch and Bound merupakan suatu teknik untuk mencari solusi 
dari persoalan Integer Linear Progamming dengan mengenumerasi titik-titik 




optimal yang akan menghasilkan bilangan pecahan dengan cara membuat cabang 
atas dan bawah bagi masing-masing variabel keputusan yang bernilai pecahan 
agar benilai bilangan bulat sehingga setiap pembatasan menghasilkan cabang baru 
dan membentuk sebuah pohon pencarian  (Siswanto, 2007). 
Solusi optimal bilangan bulat metode Cutting Planedapat diselesaikan 
dengan menggunakan metode simpleks dan dual simpleks serta menambahkan 
ketaksamaan yang baru. Metode Cutting Plane memiliki keterbatasan yaitu 
banyaknya kendala tambahan dan iterasi yang tidak dapat diprediksi.Solusi 
optimal bilangan bulat metode Branch and Bound dapat juga diselesaikan dengan 
menggunakan metode grafik jika hanya dua variabel. Metode Branch and Bound 
memiliki beberapa keterbatasan yaitu banyaknya sub masalah dan iterasi yang 
tidak dapat diprediksi. Karena terdapat beberapa keterbatasan dari metode Cutting 
Plane dan metode Branch and Bound maka berkembanglah suatu metode baru 
yaitu metode Reduksi Variabel (P.Pandian dkk, 2012). 
Metode Reduksi Variabel adalah sebuah metode yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah pemrograman linier bilangan bulat murni.Metode 
ini lebih sederhana daripada metode Cutting Plane dan metode Branch and 
Bound. Adapun keuntungan dari metode Reduksi Variabel antara lain: tidak perlu 
menggunakan metode simpleks atau dual simpleks, tidak perlu menambahkan 
kendala baru dan /atau variabel baru, banyak sub masalah dapat diprediksi dan 
perhitungannya sangat sederhana dan mudah (P.Pandian dkk, 2012). 
Penelitian tentang penyelesaian Integer Linear Programming telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu P.Pandian dkk,(2012) yang 
memperkenalkan metode baru dalam menyelesaikan masalah pemograman linear 
bilangan bulat murni menggunakan metode Reduksi Variabel. Novtaria dkk, 
(2014) yang menyatakan metode Reduksi Variabel menghasilkan solusi optimal 
dengan variabel keputusan berupa bilangan bulat. Berdasarkan hasil penelitian, 
menyimpulkan bahwa perhitungan dengan menggunakan metode Reduksi 





Berdasarkan penelitian P.Pandian dkk, (2012) yang memperkenalkan 
Metode Reduksi Variabel dan Novtaria dkk, (2014) dalam penelitiannya yang 
menyimpulkan bahwa perhitungan dengan menggunakan Metode Reduksi 
Variabel lebih mudah dan lebih sederhana, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul “Penerapan Integer Linear Programming untuk 
Mengoptimalkan Hasil Produksi Bingkai Foto menggunakan Metode 
Reduksi Variabel (Studi Kasus : Terminal Photo,Pekanbaru)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam proposal tugas akhir ini yaitu , “Bagaimana solusi optimal dalam 
menentukan jumlah produksi bingkai foto minimum perhari dan mengetahui 
pendapatan minimal perhari dengan menggunakan metode Reduksi Variabel. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dibuat agar penelitian yang sedang diteliti tidak 
menyimpang dari yang telah direncanakan, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 
terpenuhi. Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Terdiri dari 4 variabel keputusan yaitu bingkai foto 16R, 18R, 20R, 20RS. 
b. Terdiri dari 5 fungsi kendala yaitu bahan baku kayu, mdf, kaca, paku flexi, 
paku siku. 
c. Fungsi tujuan yang digunakan kasus minimum. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui solusi optimal dalam 
menentukan jumlah produksi bingkai foto minimum dan pendapatan minimum 
perharinya dengan menggunakan Metode Reduksi Variabel. 
1.5 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu: 
a. Penulis memperoleh ilmu dalam mengoptimalkan produksi bingkai 
fotodengan  menggunakan Metode Reduksi Variabel. 





c. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu matematika 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penelitian ini dibagi menjadi 5bab yaitu: 
BAB I    Pendahuluan 
Pada Bab I ini menjelaskan tentang hal umum dari penelitian 
seperti latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  Landasan Teori 
Pada Bab II ini berisikan tentang teori- teori yang berkaitan 
dengan penelitian. 
BAB III  Metodologi Penelitian 
Pada Bab III ini berisikan tentang langkah- langkah atau proses 
yang akan dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 
BAB IV  Hasil dan Pembahasan  
Pada Bab IV ini berisikan tentang hasil optimal produksi bingkai 
foto yang diperoleh dari menggunakan metodereduksi variabel. 
BAB V  Penutup 
Pada Bab V ini akan dibahas kesimpulan dan saran dari apa yang 
















I. BAB II 
LANDASAN TEORI 
 Pada Bab II ini akan dibahas tentang linear programming, integer linear 
programming dan metode reduksi variabel. 
2.1  Linear Programming 
 Menurut Siswanto (2007) linear programming adalah salah satu metode 
yang memaksimumkan dan meminimumkan suatu fungsi linear terhadap kendala 
linear. Model linear programming mempunyai tiga unsur utama yaitu: 
a. Variabel keputusan  
Variabel keputusan adalah variabel persoalan yang akan mempengaruhi 
nilai tujuan yang hendak dicapai, di dalam proses pemodelan variabel 
keputusan harus diketahui terlebih dahulu sebelum merumuskan fungsi 
tujuan dan kendala-kendalanya. 
b. Fungsi Tujuan  
Dalam model pemograman linear, fungsi tujuan yang hendak dicapai harus 
dimaksimumkan atau diminimumkan terhadap kendala-kendala yang ada. 
c. Fungsi Kendala 
Fungsi kendala merupakan suatu pembatas terhadap fungsi tujuan. 
2.2 Model  Umum Linear Programming 
 Model umumlinear programming dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Maks / Min z = nn xcxcxc  2211        
dengan kendala 
 11212111 // bxaxaxa nn    
 22222121 // bxaxaxa nn    
         
        
 mnmnmm






0,,, 21 nxxx               
Dengan : 
     : Parameter fungsi tujuan 
     : Variabel Keputusan  
     : Parameter fungsi kendala 
  : Nilai ruas kanan 
2.3  Integer Linear Programming 
 Integer linear  programming adalah sebuah model penyelesaian matematis 
yang memungkinkan hasil penyelesaian kasus linear programming yang berupa 
bilangan pecahan diubah menjadi bilangan bulat tanpa meninggalkan optimalitas 
penyelesaian (Siswanto, 2007).  
 Secara umum, model masalah integer lienar programming dengan fungsi 















untuk .,,2,1 mi    
dimana 0jx  untuk .,,2,1 nj   
  




2.4 Metode Reduksi Variabel 
 Metode reduksi variabel ini lebih sederhana dari pada metode cutting plane 
danmetode branch and bound. Adapun beberapa kelebihan yang dimiliki oleh 
metode reduksi variabel ini yaitu tidak perlu menggunakan metode simpleks atau 
metode dual simpleks, tidak perlu menambahkan kendala baru atau variabel baru, 
banyaknya sub masalah dapat diprediksi dan perhitungannya sangat mudah 
(P.Pandian dkk, 2012). 
 Langkah- langkah yang akan dilakukan untuk memperoleh solusi optimal 
kasus maksimum dari masalah integer linear programming untuk   variabel 
dengan metode reduksi variabel adalah sebagai berikut (P.Pandian dkk, 2012): 
Langkah 1: Asumsikan masalah integer linear programming pada Persamaan 
(2.4) sebagai   . Menentukan nilai minimum dari nilai-nilai bilangan 
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]}                                                    
Jika hasil nilai minimum dari   
 sama, maka pilih salah satu nilai 
positif. Jika hasil nilai minimum dari   
 berbeda, maka pilih nilai 
positif terkecil.Jika terdapat hasil yang bernilai 0, maka tidak perlu 
dipilih.Karena 0 merupakan nilai netral. 
Langkah 2: Asumsikan masalah integer linear programming sebagai 
(   ̅  )untuk setiap  ̅  {          }  yang melibatkan     pada 
variabel    dimana          dan    . Sehingga permasalahan 
integer linear programming dengan fungsi tujuan memaksimumkan 
dapat dibentuk menjadi 
          ̅  ∑  
 
   
   





∑     
 
   
   
       ̅                                                         
  dimana                  
       adalah bilangan integer. 
Langkah 3: Menentukan nilai minimum dari nilai-nilai bilangan bulat terbesar    
dimana           yang dinotasikan dengan   
 dan     dalam 
permasalahan (   ̅  )untuk setiap  ̅  {          }.   adalah nilai 
bilangan bulat terkecil dari  ̅ . Subtitusi nilai  ̅  {          }ke 
Persamaan berikut: 
  
     {[
      ̅ 
   
]}                                          
 
Jika hasil nilai minimum dari   
 sama, maka pilih salah satu nilai 
positif. Jika hasil nilai minimum dari  
 berbeda, maka pilih nila i 
positif terkecil.Jika terdapat hasil yang bernilai 0, maka tidak perlu 
dipilih.Karena 0 merupakan nilai netral. 
Langkah 4: Asumsikan masalah integer linear programming sebagai (   ̅   ̅  ) 
  untuk setiap  ̅  {          } dan  ̅  {          } , variabel    
dimana           dan      . Sehingga permasalahan integer 
linear programming dengan fungsi tujuan memaksimumkan dapat 
dibentuk menjadi 
          ̅     ̅  ∑  
 
   
   







∑     
 
   
   
       ̅     ̅                                                          
  dimana                  
         adalah bilangan integer. 
Langkah 5: Melakukan Langkah ke-3 dan Langkah ke-4, sehingga terbentuk 
sebuah set dari permasalah integer linear programming yaitu 
(   ̅   ̅     ̅  )untuk setiap  ̅  {          }. 
Langkah 6: Menyelesaikan sebuah set dari permasalahan integer linear 
programmingyang ada pada Langkah ke-5, dengan cara: 






∑          ̅   ̅     ̅  
 
   
       







  dimana 
  {
  ̅   ̅     ̅     ̅  {          }       
     {[
      ̅ 
   
]}
} 
  adalah nilai bilangan bulat terbesar dari  ̅ .Subtitusi  ̅  
{          } ke dalam Persamaan berikut: 
  
     {[
      ̅ 
   
]}                                             
Langkah 7:Menentukan calon solusi optimal dari { (   ̅   ̅     ̅  )} untuk 
 ̅  {          }. Solusi dikatakan optimal untuk kasus maksimum 





 Berdasarkan penelitian (Pandian dkk, 2012) untuk kasus maksimum maka 
berikut diberikan langkah-langkah untuk kasus minimum: 
Langkah 1: Asumsikan masalah integer linear programming pada Persamaan 
(2.4) sebagai    . Menentukan nilai maksimum dari nilai-nilai 
bilangan bulat terbesar    dimana          yang dinotasikan 
dengan   
 , menggunakan Persamaan: 
  
      {[
  
   
]}                                                   
Jika hasil nilai maksimum dari   
 sama, maka pilih salah satu nilai 
positif. Jika hasil nilai maksimum dari   
 berbeda, maka pilih nilai 
positif terbesar.Jika terdapat hasil yang bernilai 0, maka tidak perlu 
dipilih.Karena 0 merupakan nilai netral dan nilai pecahan      
dibulatkan ke atas dan      dibulatkan ke bawah. 
Langkah 2: Asumsikan masalah integer linear programming sebagai 
(   ̅  )untuk setiap  ̅  {          }  yang melibatkan     pada 
variabel    dimana          dan    . Sehingga permasalahan 
integer linear programming dengan fungsi tujuan meminimumkan 
dapat dibentuk menjadi 
         ̅  ∑  
 
   
   
        
 kendala 
 ∑      
 
   
   
       ̅                                                         
  dimana                  




Langkah 3: Menentukan nilai maksimum dari nilai-nilai bilangan bulat terbesar 
   dimana           yang dinotasikan dengan   
 dan     dalam 
permasalahan (   ̅  )untuk setiap  ̅  {          }.   adalah nilai 
bilangan bulat terbesar dari  ̅ . Subtitusi nilai  ̅  {          }ke 
Persamaan berikut: 
  
      {[
      ̅ 
   
]}                                          
 
Jika hasil nilai maksimum dari   
 sama, maka pilih salah satu nilai 
positif. Jika hasil nilai maksimum dari  
 berbeda, maka pilih nilai 
positif terbesar.Jika terdapat hasil yang bernilai 0, maka tidak perlu 
dipilih.Karena 0 merupakan nilai netral nilai pecahan      
dibulatkan ke atas dan      dibulatkan ke bawah. 
Langkah 4: Asumsikan masalah integer linear programming sebagai (   ̅   ̅  ) 
  untuk setiap  ̅  {          } dan  ̅  {          } ,variabel    
dimana           dan      . Sehingga permasalahan integer 
linear programming dengan fungsi tujuan meminimumkan dapat 
dibentuk menjadi 
         ̅     ̅  ∑  
 
   
   
        
 kendala 
∑     
 
   
   
       ̅     ̅                                                          
  dimana                  




Langkah 5: Melakukan Langkah ke-3 dan Langkah ke-4, sehingga terbentuk 
sebuah set dari permasalah integer linear programming yaitu 
(   ̅   ̅     ̅  )untuk setiap  ̅  {          }. 
Langkah 6: Menyelesaikan sebuah set dari permasalahan integer linear 
programming yang ada pada Langkah ke-5, dengan cara: 






∑          ̅   ̅     ̅  
 
   
       







  dimana 
  {
  ̅   ̅     ̅    ̅  {          }       
      {[
      ̅ 
   
]}
} 
  adalah nilai bilangan bulat terbesar dari  ̅ .Subtitusi  ̅  
{          } ke dalam Persamaan berikut: 
  
      {[
      ̅ 
   
]}                                            
Nilai pecahan      dibulatkan ke atas dan      dibulatkan ke 
bawah. 
Langkah 7:Menentukan calon solusi optimal dari { (   ̅   ̅     ̅  )} untuk 
 ̅  {          }. Solusi dikatakan optimal untuk kasus minimum 





 Contoh 2.1 : (Hiller,1990) 
Minimumkan              
dengan kendala: 
              
            
                   
           
Permasalahan diatas akan diselesaikan dengan menggunakan metode reduksi 
variabel. Adapun langkah- langkah metode reduksi variabel yaitu: 
Langkah 1:Menentukan nilai maksimum dari nilai-nilai bilangan bulat terbesar. 
Nilai maksimum dari nilai-nilai bilangan bulat terbesar    dimana         yang 
dinotasikan dengan   
 , menggunakan Persamaan (2.5): 





   
]  [
  
   
]  [
  
   
]} 










     {     } 
   
   . 
b. Nilai bilangan bulat terbesar dari   
 adalah: 
  
      {[
  
   
]  [
  
   
]  [
  
   
]} 










     {      } 
   






c. Nilai bilangan bulat terbesar dari   
 adalah: 
  
      {[
  
   
]  [
  
   
]  [
  
   
]} 










     {     } 
   
   . 
Nilai maksimum dari nilai-nilai bilangan bulat terbesar yang diperoleh   
   
  dan 
  
   yaitu 8,10, dan 8. Pilih salah satu nilai positifyang terbesar diperoleh, yaitu 
   
    .  
Langkah 2: Setelah nilai maksimum didapat yaitu adalah nilai    
    , maka 
Persamaan (2.6) dapat diubah   menjadi Persamaan berikut:  
Minimumkan              
kendala: 
              
            
          
           
Langkah 3: Menentukan nilai maksimum dari nilai-nilai bilangan bulat terbesar 
  yang dinotasikan dengan   
 . Subtitusi nilai  ̅  {           }dimana  ̅  itu 
adalah nilai    
     maka dituliskan  ̅  {             }  dan dimasukkanke 
Persamaan (2.7): 
  
      {[
     
 
]  [






Jika   
    maka   
       {     }    
Jika   
    maka   
       {     }    
Jika   
    maka   
       {     }    
Jika   
    maka   
       {      }    
Jika   
    maka   




Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
     maka   
       {       }    
  
      {[
     
 
]  [






Jika   
    maka   
       {     }    
Jika   
    maka   
       {     }    
Jika   
    maka   
       {     }    
Jika   
    maka   
       {      }    
Jika  
    maka   
       {      }    
Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
    maka   
       {       }    
Jika   
     maka   
       {       }    
Nilai maksimum dari   
  yaitu 8 maka kita pilih   
    
Langkah 4: Asumsikan masalah integer linear programming sebagai (   ̅   ̅  ) 
untuk setiap  ̅  {          }dan  ̅  {          }yang dimana  ̅ adalah   
  
{          } dan  ̅  adalah   
  {         }, yang variabel    dimana           
dan      . Sehingga permasalahan integer linear programming dengan fungsi 
tujuan memaksimumkan dapat dibentuk menjadi Persamaan (2.8) 
Minimum              
kendala: 
              
            
          





Langkah 5: Melakukan Langkah ke-3 dan Langkah ke-4, sehingga terbentuk 
sebuah set dari permasalah integer linear programming yaitu 
(   ̅   ̅     ̅  ) atau (           )untuk setiap  ̅  {          } .Dimana  ̅  itu 
adalah   
  yang akan kita cari nilainya. 
  {              {           }   {            }} 
  
      {[
         
 
]  [
        
 
]  [
     
 
]} 
Langkah 6: Menyelesaikan sebuah set dari permasalahan integer linear 
programming yang ada pada Langkah ke-5: 
Jika   
    
    maka   
       {     }    
Jika   
    
    maka   
       {     }    
Jika   
    
    maka   
       {      }    
Jika   
    
    maka   
       {      }    
Jika   
    
    maka   
       {        }    
Jika   
    
    maka  
       {         }     
Jika   
    
    maka   
       {         }     
Jika   
    
    maka   
       {         }     
Jika   
    
    maka   
       {         }     
Jika   
      
    maka   
       {     }    
Jika   
      
    maka   
       {     }    
Jika   
      
    maka   
       {      }    
Jika   
      
    maka   
       {      }    
Jika   
      
    maka   
       {       }    
Jika   
      
    maka   
       {       }    
Jika   
      
    maka   
       {       }    
Jika   
      
    maka   
       {       }    
Jika   
      
    maka   
       {       }    
Jika   
      
     maka   
       {       }    
Jika   
      
    maka   
       {     }    
Jika   
      
    maka   





      
   maka  
       {      }    
Jika  
      
   maka  
       {      }    
Jika  
      
   maka  
       {       }    
Jika  
      
   maka  
       {       }    
Jika  
      
   maka  
       {       }    
Jika  
      
   maka  
       {       }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
    maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {     }    
Jika  
      
   maka  
       {     }    
Jika  
      
   maka  
       {      }    
Jika  
      
   maka  
       {       }    
Jika  
      
   maka  
       {       }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
    maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {     }    
Jika  
      
   maka  
       {     }    
Jika  
      
   maka  
       {      }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {        }    
Jika  
      
    maka  
       {        }    
Jika  
      
   maka  
       {      }     
Jika  
      
   maka  
       {       }    
Jika  
      
   maka  





      
    maka  
       {        }      
Jika  
      
   maka  
       {         }      
Jika  
      
   maka  
       {         }      
Jika  
      
   maka  
       {         }      
Jika  
      
   maka  
       {         }      
Jika  
      
   maka  
       {         }      
Jika  
      
    maka  
       {         }      
Jika  
      
   maka  
       {       }     
Jika  
      
   maka  
       {        }      
Jika  
      
   maka  
       {        }      
Jika  
      
    maka  
       {        }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
     maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {       }    
Jika  
      
    maka  
       {        }     
Jika  
      
    maka  
       {        }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
     maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {       }    
Jika  
      
    maka  
       {       }    
Jika  
      
    maka  
       {        }     
Jika  
      
    maka  





      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
     maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {       }    
Jika  
      
    maka  
       {        }     
Jika  
      
    maka  
       {        }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
   maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
    maka  
       {         }     
Jika  
      
     maka  
       {         }     
 
Langkah 7: Menentukan calon solusi optimal dari { (   ̅   ̅     ̅  )} untuk 
 ̅  {          }. Solusi dikatakan optimal untuk kasus minimum dengan cara 
memilih{ (   ̅   ̅     ̅  )}yang bernilai positif terkecil. 
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      




Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
       
    maka                    
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
       
    maka                    
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
       
    maka                    
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                  
Jika   
      
      




Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
       
    maka                    
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                  
Jika   
      
      
    maka                  
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
       
    maka                    
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                  
Jika   
      
      
    maka                  
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
       
    maka                    
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                  
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      




Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
       
    maka                    
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                  
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
       
    maka                    
Jika   
      
      
    maka                  
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
      
    maka                   
Jika   
      
       
    maka                    
 Berdasarkan Contoh 2.1 solusi dikatakan optimal untuk kasus minimum 
dengan cara memilih    yang bernilai positif terkecil. Sehingga dipilih    









I. BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
Metodologi yang digunakan adalah metode studi literatur yang bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi- informasi yang didapat dari buku dan jurnal yang 
berkaitan dengan penelitian ini.  
 Langkah- langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Data-data dalam penelitian dikumpulkan dengan cara: 
a. Melakukan Penelitian langsung ke tempat produksi di Terminal Photo 
Giant Pekanbaru. 
b. Melakukan wawancara tentang proses pembuatan bingkai foto dan 
seputar toko kepada pihak pemilik. 
c. Menanyakan data-data yang dibutuhkan  yaitu bahan baku kayu, mdf, 
kaca, paku flexi, paku siku, dan harga bingkai-bingkai foto yang dijual di 
toko. 
Membentuk model Integer linear programming. 
a. Menentukan variabel keputusan 
   :Jumlah Bingkai Foto ukuran 16R 
   : Jumlah Bingkai Foto ukuran 18R 
   : Jumlah Bingkai Foto ukuran 20R 
   : Jumlah Bingkai Foto ukuran 20RS 
b. Menentukan fungsi kendala yaitu diambil dari data bahan baku kayu, 
mdf, kaca, paku flexi dan paku siku. 
c. Membuat fungsi pencapaian yaitu dengan menggabungkan variabel     
keputusan dan fungsi kendala. 
2. Menyelesaikan model Integer linear programming dengan menggunakan 





 a. Asumsikanmasalahinteger linear programming padaPersamaan (2.4) 
sebagai( ) , menentukan nilai maksimum dari nilai-nilai bilangan bulat 
terbesar    dimana          yang dinotasikandengan   
 , menggunakan 
Persamaan: 
  
      {[
  
   
]}                       
                                   (   ) 
  Jikahasil nilai maksimum dari   
 sama, maka pilih salah satu nilai 
positif. Jika hasil nilai maksimum dari     berbeda, maka pilih nilai 
positif terbesar. Jika terdapat hasil nilai yang bernilai 0, maka tidak 
perlu dipilih. Karena 0 merupakan nilai netral. 
b. Asumsikan masalah integer linear programming sebagai ( ( ̅ )) untuk 
setiap  ̅  *         + , yang melibatkan     pada variabel    
dimana          dan    . Sehingga permasalahan integer linear 
programming dengan fungsi tujuan meminimumkan dapat dibentuk 
menjadi 
          ̅  ∑   
 
   
   
  (   ) 
  kendala 
∑     
 
   
   
       ̅                                                           
dimana                
     adalahbilangan integer.  
 c. Menentukannilai maksimum darinilai-nilaibilanganbulatterbesar    
dimana           yang dinotasikandengan   
 dan     dalam 
permasalahan ( ( ̅ )) untuksetiap  ̅  *          + .Subtitusinila i  ̅  
*          +kePersamaanberikut: 
  
      {[
      ̅ 
   
]}                     





  Jika hasil nilai maksimum dari   
  sama, maka pilih salah satu nila i 
positif. Jika hasil nilai maksimum dari   
  berbeda, maka pilih nilai 
positif terbesar. Jika terdapat hasil yang bernilai 0, maka tidak perlu 
dipilih. Karena 0 merupakan nilai netral. 
d. Asumsikan masalah integer linear programming sebagai ( ( ̅   ̅ )) 
untuk setiap   ̅  *          +, yang variabel    dimana            dan 
     . Sehingga permasalahan integer linear programming dengan 
fungsi tujuan meminimumkan dapat dibentuk menjadi. 
         ̅     ̅  ∑  
 
   
   
  (    ) 
 kendala 
∑     
 
   
   
       ̅     ̅       
                                                      
  dimana                 
         adalahbilangan integer. 
 e. Melakukan Langkah ke-3 dan Langkah ke-4, sehingga terbentuk sebuah 
set dari permasalah integer linear programming yaitu( ( ̅   ̅     ̅ )) 
untuk setiap  ̅  *          +. 
 f.  Menyelesaikan sebuah set dari permasalahan integer linear 
programming yang ada pada Langkah ke-5, dengan cara: 
 






∑        ( ̅   ̅     ̅ )
 
   
       







  dimana 
  {
( ̅   ̅     ̅ )   ̅  *          +      
      {[
      ̅ 







   adalah nilai bilangan bulat terbesar dari  ̅ . Subtitusi  ̅  
*          + ke dalam Persamaan berikut: 
  
      {[
      ̅ 
   
]}                       
                  (   ) 
 g. Menentukan calon solusi optimal dari { ( ( ̅   ̅     ̅ ))} untuk  ̅  
*          +. Solusi dikatakan optimal untuk kasus minimum dengan 
cara memilih { ( ( ̅   ̅     ̅ ))} yang bernilai positif terkecil. 
3. Mendapatkan hasil nilai optimal  , dengan    yang bernilai bilangan bulat 
























Langkah- langkah tahapan metodologi penelitian dapat dilihat dari 
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